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ABSTRAK 

KAJIAN HISTORIS SLEMBAGA MEJELIS ADAT ACEH (MAA) 

KOTA LANGSA DALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT KOTA LANGSA 
 
Majelis Adat Aceh adalah sebuah lembaga yang berperan penting dalam 

menjaga kelestarian adat dan budaya Aceh, Majelis Adat Aceh sebelum bernama 

Lemabaga Adat Kebudayaan Aceh yang sudah berdiri sejak 1986, namun pada 

tahun 2003 berubah nama menjadi Majelis Adat Aceh. Begitu juga halnya dengan 

MAA di Kota Langsa yang sudah bediri sejak tahun 2002 seiring dengan 

berdirinya Kota Langsa. 
Tujuan penelitian secara umum dapat penulis gambarkan untuk 

mengetahui bagaimana latar belakang berdirinya Majelis Adat Aceh di Kota 

Langsa dan bagaimana peran dan tugas dari Majelis Adat Aceh dalam 

melestarikan adat dan budaya Aceh di Kota Langsa. 
Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penulisan kualitatif yang lebih mengarah kepada kajian data dari lapangan dan 

objek penelitian dengan pendekatan sosiologis, etnografi dan antropologis. 
Hasil dari penelitian yang telah penulis lakukan adalah bahwa Majelis 

Adat Aceh Kota Langsa sudah berdiri sejak berdirnya Kota Langsa pada tahun 

2002 sebagai sebuah lembaga keistimewaan Aceh yang begerak dalam bidang 

adat dan budaya Aceh salah satunya adalah pelestarian adat dan budaya. Dalam 

menjalankan peran dan fungsinya Majelis Adat Aceh Kota Langsa telah 

melakukan beberapa kegiatan guna melestarikan adat dan budaya Aceh, yaitu 

sosialisasi tentang adat dan budaya Aceh kepada masyrakat umum dan siswa-
siswi di sekolah menengah, selain itu merekan juga melakuka pelatihan adat dan 

budaya Aceh pada kader-kader adat yang sudah dibentuk di setiap kecamatan. 
Penulis menyimpulkan bahwa Majelis Adat Aceh Kota Langsa telah 

menjalankan tugas dan fungsinya sebagai sebuah lembaga yang bertanggung 

jawab terhadap kelestarian adat dan budaya Aceh di Kota Langsa, meski masih 

terdapat beberapa hambatan dan tantangan seprti kemajuan zaman yang mengikis 

budaya tradisional juga keterbatasan alokasi dana untuk kegiatan adat dan budaya. 
Penulis menyarakankan hendaknya pihak pemerintah yang memiliki 

wewenang dan tanggungjawab penuh untuk tetap menjaga dan melestarikan 

budaya yang dimiliki oleh agar adat dan budaya Aceh tetap bertahan hingga ke 

generasi selanjutnya. 
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